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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar dan prestasi belajar peserta didik 
melalui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi 
pokok Sistem Koloid. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
evaluasi, serta refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI MIPA 4 SMA Al-Islam 1 Surakarta 
tahun pelajaran 2015/2016. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, angket, 
tes, dan dokumentasi. Validasi data menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dapat meningkatkan minat belajar dan prestasi belajar peserta didik pada materi pokok Sistem 
Koloid di SMA Al-Islam 1 Surakarta. Persentase ketercapaian minat belajar 53,85% pada siklus 
I, meningkat menjadi 76,92% pada siklus II dan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
(pencapaian aspek pengetahuan pada siklus I adalah 69,23% kemudian meningkat menjadi 
87,18% pada siklus II. Pada aspek sikap dan keterampilan pada siklus I adalah 100%). 
 





Perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang semakin pesat ikut 
pula mempengaruhi pendidikannya. 
Dengan berkembangnya teknologi 
tersebut maka dibutuhkan pula usaha-
usaha perbaikan pendidikan agar 
kualitas pendidikan juga semakin baik 
dan dapat bersaing dengan negara-
negara lain. dalam hal ini pemerintah 
telah melakukan pembaharuan 
kurikulum, perbaikan strategi maupun 
metode pengajaran serta pengadaan 
buku untuk menunjang pembelajaran. 
Indonesia telah beberapa kali mengalami 
perubahan kurikulum dari kurikulum 
1994, 2004 (KBK), 2006 (KTSP), dan 
saat ini adalah kurikulum 2013. 
Sasaran pembelajaran di 
kurikulum 2013 mencakup pengembang-
an ranah sikap (spiritual dan sosial), 
pengetahuan, dan keterampilan, seperti 
yang tersadur di Permendikbud No. 81a 
tahun 2013.Kurikulum 2013 menuntut 
pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik serta penerapan berbagai 
strategi dan metode pembelajaran yang 
menyenangkan, kontekstual, efektif, 
efisien, dan bermakna [1].  
SMA Al-Islam 1 Surakarta telah 
menerapkan kurikulum 2013 dalam 
proses pembelajarannya. Berdasarkan 
wawancara dan observasi di sekolah 
tersebut, serta arsip nilai ulangan kimia 
dapat teridentifikasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar. 
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Berdasarkan hasil observasi, kelas XI 
MIPA 4 memiliki minat belajar yang 
rendah.Hal tersebut ditunjukkan hasil 
analisis angket minat belajar peserta 
didik, dimana pada kelas tersebut 
peserta didik yang memiliki minat 
kategori tinggi sebesar 0% sedangkan 
untuk minat kategori sedang sebesar 
48,72% dan untuk minat kategori rendah 
sebesar 51,28%. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru mata pelajaran kimia, kelas 
XI MIPA 4 memiliki kelemahan dalam 
penerimaan materi kimia yang sifatnya 
hafalan. Hal tersebut ditunjukkan dari 
hasil nilai ulangan kimia kelas XI 
semester 1, dimana rata-rata kelas XI 
MIPA 4 pada materi senyawa 
hidrokarbon dan minyak bumi memiliki 
rata-rata kelas yang paling rendah 
dibandingkan dengan kelas yang lain 
yaitu sebesar 47,57%.  
Berdasarkan permasalahan-
permasalahan yang dialami guru di kelas 
XI MIPA 4,banyak upaya yang dapat 
dilakukan guru untuk mengatasi masalah 
kesulitan belajar siswa, salah satunya 
dengan mengemas suatu pembelajaran 
dengan suatu model yang lebih menarik 
dan inovatif. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat dipilih adalah 
dengan mewujudkan pembelajaran yang 
menghadirkan suasana realistis yang 
bisa menghubungkan antara penge-
tahuan yang diajarkan dengan situasi 
dunia nyata, sehingga siswa akan lebih 
memahami materi dan dapat 
menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari [2]. Model pembelajaran yang 
dapat diterapkan adalah model pem-
belajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL).  
CTL merupakan konsep belajar 
yang membantu guru mempermudah 
pemahaman siswa dengan mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan 
situasi dunia nyata [3].Pembelajaran 
kontekstual melibatkan siswa untuk 
berperan aktif dalam mengkaitkan 
pelajaran akademis dengan konteks 
kehidupan yang nyata.Dalam kelas tugas 
guru adalah membantu siswa mencapai 
tujuannya. Jadi, pengetahuan yang 
dimiliki oleh siswa merupakan hasil dari 
menemukan sendiri bukan semata-mata 
merupakan apa yang diberikan oleh guru 
[4].Pembelajaran berbasis CTL melibat-
kan delapan komponen pembelajaran 
produktif yaitu; membuat keterkaitan-
keterkaitan yang bermakna, melakukan 
pekerjaan yang berarti, melakukan 
pembelajaran yang diatur sendiri, 
bekerja sama, berpikir kritis dan kreatif, 
membantu individu untuk tumbuh dan 
berkembang, mencapai standar yang 
tinggi, dan menggunakan penilaian 
autentik (Authentic assessment) [2]. 
Dengan menggunakan model 
pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning, dapat menciptakan suasana 
yang lebih menarik dalam proses belajar 
mengajar sehingga diharapkan minat 
siswa menjadi lebih baik dan prestasi 
belajar menjadi meningkat. 
Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan penelitian yang bertujuan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran serta hasil 
belajar di dalam kelas [5].Berdasarkan 
penelitian sebelumnya, menunjukkan 
bahwa menerapkan penerapan pem-
belajaran CTL dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa pada materi 
termokimia, ketuntasan pada siklus I 
sebesar 31,2% dan pada siklus II 
persentase ketuntasan belajar siswa 
meningkat 84,4% [6]Berdasarkan 
permasalahan yang telah diuraikan di 
atas, penting untuk dilakukan penelitian 
mengenai penerapan model pem-
belajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) untuk meningkatkan 
minat belajar dan prestasi belajar pada 
materi Sistem Koloid Kelas XI MIPA 4 




Penelitian ini merupakan pe-
nelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam 2 siklus. Tiap siklus 
dilakukan dengan mengikuti  model yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc 
Taggart [7] yang terdiri atas tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan evaluasi, serta refleksi. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas XI 
MIPA 4 SMA Al-Islam 1 Surakarta tahun 
pelajaran 2015/2016. Sumber data 
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berasal dari guru dan peserta didik. 
Teknik pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi, angket, tes, dan 
kajian dokumen. Teknik analisis data 
mengacu pada model analisis Miles dan 
Huberman [8] yang terdiri atas reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Validasi data menggunakan 
teknik triangulasi metode. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siklus I 
Perencanaan 
Siklus I dialokasikan waktu 
sebanyak 9 JP, dengan 4 kali pertemuan 
(7 JP) untuk penyampaian materi dan 1 
kali pertemuan (2 JP) untuk kegiatan 
evaluasi siklus I. 1 JP selama 40 menit. 
Pada tahap perencanaan, 
dilakukan penyusunan instrumen 
penelitian, RPP, soal tes pengetahuan, 
instrumen penilaian sikap (angket, 
lembar observasi, dan lembar wawan-
cara), instrumen penilaian ke-terampilan 
(lembar observasi dan lembar penilaian 
laporan praktikum), dan instrumen 
penilaian minat belajar (angket, lembar 
observasi, dan lembar wawancara). 
Seluruh instrumen sebelum digunakan, 
divalidasi terlebih dahulu oleh dua 
panelis. Khusus untuk instrumen tes 
pengetahuan, angket sikap, dan angket 
minat belajar, sebelum digunakan diuji 
cobakan terlebih dahulu kemudian diukur 
realibilitas, daya beda dan tingkat 
kesukarannya. Berdasarkan hasil anali-
sis, diperoleh 25 soal tes pengetahuan, 
32 soal angket sikap, dan 32 soal angket 
minat belajar yang layak untuk 
digunakan. 
Untuk mendukung penerapan 
model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL), 39 peserta 
didik di kelas XI MIPA 4 dibagi menjadi 
10 kelompok dengan masing-masing 
kelompok terdiri dari 3-4 peserta didik. 
 
Pelaksanaan Tindakan  
Pada kegiatan pendahuluan, guru 
memberikan apersepsi (konstruktivis-
me), orientasi, dan motivasi sehingga 
peserta didik lebih antusias dalam 
pembelajaran. 
Pada kegiatan inti, guru membagi 
peserta didik kedalam 10 kelompok 
dengan masing-masing anggota 
kelompok terdiri dari 4-3 siswa. Guru 
mendemonstrasikan secara singkat 
kegiatan pembelajaran hari tersebut 
(pemodelan). Berdasarkan penjelasan 
yang diberikan guru, siswa diberi 
kesempatan mengajukan pertanyaan 
(bertanya). Peserta didikberdiskusi 
dalam kelompok dan memecahkan 
persoalan secara berkelompok (inkuiri). 
Beberapa kelompok melaporkan hasil 
diskusi di depan kelas(masyarakat 
belajar). Guru memberikan motivasi 
kepada kelompok yang kurang aktif atau 
belum berpartisipasi aktif. 
Pada kegiatan penutup setelah 
selesai mempresentasikan hasil diskusi 
tersebut, guru bersama-sama dengan 
peserta didik menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran hari ini (refleksi). Guru 
menyampaikan kepada peserta didik 
untuk mempelajari materi sistem koloid 
selanjutnya untuk pertemuan yang akan 
datang. Guru memberikan penilaian 
terhadap hasil diskusi tiap kelompok 
(authentic assessment). 
  
Observasi dan Evaluasi 
Penilaian prestasi belajar aspek 
pengetahuan dilakukan melalui tes di 
akhir siklus I. Penilaian prestasi belajar 
aspek keterampilan dilakukan melalui 
observasi tes praktik dan penilaian 
laporan praktikum (keterampilan produk). 
Sedangkan, penilaian prestasi belajar 
aspek sikap dan minat belajar diukur 
melalui metode observasi, angket, dan 
wawancara. Observasi dilakukan pada 
setiap pertemuan sedangkan pengisian 
angket dan wawancara dilakukan di akhir 
siklus I.  
Berdasarkan hasil pengukuran, 
persentase ketercapaian seluruh aspek 
di siklus I dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Persentase Ketercapaian 
Seluruh Aspek di Siklus I 
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Berdasarkan Tabel 1, diketahui 
bahwa  persentase ketuntasan prestasi 
belajar aspek sikap dan keterampilan 
sebesar 100%. Hasil ini telah melampaui 
target penelitian, yaitu 75% peserta didik 
tuntas. Sedangkan untuk aspek 
pengetahuan dan minat belajar, belum 




Berdasarkan hasil siklus I, 
ketuntasan prestasi belajar aspek sikap 
dan keterampilan sudah melampaui 
target penelitian dan mencapai 100%, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap 
dan keterampilan peserta didik di siklus I 
sudah sangat baik.  Namun, untuk 
prestasi belajar aspek pengetahuan dan 
minat belajar belum mencapai target 
yang ditetapkan.  
Belum tercapainya ketuntasan 
aspek pengetahuan, disebabkan karena 
banyak peserta didik yang masih 
kesulitan dalam memahami istilah yang 
banyak terdapat di dalam konsep materi 
sistem koloid dan masih bingung dalam 
materi pembuatan koloid. Sedangkan 
untuk aspek minat belajar, belum 
tercapainya ketuntasan pada aspek 
tersebut, disebabkan karena masih 
kurangnya rasa suka dan tertarik peserta 
didik untuk ikut berpendapat dalam 
diskusi, masih kurangnya rasa ingin tahu 
peserta didik, masih kurangnya perhatian 
dan inisiatif peserta didik dalam 
pembelajaran. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan tindakan lebih lanjut yaitu 
dengan melangsungkan pembelajaran 
siklus II untuk meningkatkan 
ketercapaian setiap indikator dan 
mencapai target penelitian. 
Pembelajaran siklus II bertujuan 
untuk memperbaiki proses pembelajaran 
yang dirasa masih kurang di siklus I, 
memperbaiki dan meningkatkan 
ketercapaian indikator-indikator yang 
belum tuntas, meningkatkan 
ketercapaian dari indikator-indikator 
yang telah tuntas, dan mencapai target 
penelitian (khususnya untuk aspek 
pengetahuan dan minat belajar). 
Sedangkan, penilaian prestasi belajar 
untuk aspek sikap dan keterampilan tidak 
dilakukan di siklus II, karena 





Pembelajaran di siklus II 
dialokasikan waktu sebanyak 5 JP, 
dengan 1 kali pertemuan (3 JP) untuk 
penyampaian materi dan 1 kali 
pertemuan (2 JP) untuk evaluasi siklus II. 
1 JP selama 40 menit. 
Pada tahap perencanaan, peneliti 
menyusun instrumen penelitian berupa 
RPP, dan soal tes pengetahuan. 
Sedangkan instrumen penilaian minat 
belajar menggunakan instrumen yang 
sama seperti pada siklus I. Seluruh 
instrumen penelitian sebelum digunakan, 
divalidasi terlebih dahulu oleh dua 
panelis. Instrumen soal tes pengetahuan, 
sebelum digunakan, diuji cobakan 
terlebih dahulu kemudian diukur 
realibilitas, daya beda dan tingkat 
kesukarannya. Berdasarkan hasil 
analisis, diperoleh 25 soal tes 
pengetahuan yang layak digunakan. 
Pembagian kelompok pada siklus II 
sama seperti pada siklus I, yaitu dari 39 
peserta didik dibagi menjadi 10 
kelompok. Namun bedanya, pada siklus 
II peserta didik yang telah tuntas di 
masing-masing kelompok diminta untuk 
berperan seperti teman belajar dan 
membantu teman sekelompoknya yang 
belum tuntas, sedangkan bagi yang 
belum tuntas diminta untuk lebih berani 
bertanya dan mau meminta bantuan 
kepada temannya yang telah tuntas. 
 
Pelaksanaan Tindakan 
Tahapan proses pembelajaran di 
siklus II sama seperti pada siklus I. 
Pembelajaran dimulai dengan kegiatan 
pendahuluan, yaitu pemberian 
apersepsi, orientasi, dan motivasi. 
Kemudian masuk ke kegatan inti dengan 
menerapkan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
pada materi Sistem Koloid. Setelah itu, 
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kegiatan penutup, yaitu dengan 
memberikan post tes. 
Adapun perbedaannya dengan 
siklus I, untuk meningkatkan 
ketercapaian aspek pengetahuan, 
seluruh indikator tetap disampaikan, 
namun pada indikator-indikator yang 
belum tuntas yaitu pada indikator 
kompetensi nomor 3 (mengidentifikasi 
sifat-sifat koloid), indikator kompetensi 
nomor 4 (cara pembuatan koloid), 
diberikan alokasi waktu yang lebih lama 
saat pembahasan soal, serta diberikan 
penekanan lebih saat pembelajaran. 
 
Observasi dan Evaluasi 
Penilaian prestasi belajar aspek 
pengetahuan dilakukan melalui tes di 
akhir siklus II. Sedangkan, penilaian 
minat belajar diukur melalui metode 
observasi, angket, dan wawancara. 
Observasi dilakukan saat proses 
penjelasan materi sedangkan pengisian 
angket dan wawancara dilakukan di akhir 
siklus II. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
persentase ketercapaian seluruh aspek 
di siklus II dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Persentase Ketercapaian 
Seluruh Aspek di Siklus II 
















76,92 75 Tercapai 
 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui 
bahwa  persentase ketuntasan prestasi 
belajar aspek pengetahuan dan interaksi 




Berdasarkan hasil siklus II, 
diketahui bahwa  persentase ketuntasan 
aspek pengetahuan dan minat belajar 
telah mencapai target yang ditetapkan. 
Jumlah ketuntasan peserta didik juga 
mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan siklus I. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) pada materi  Sistem 
Koloid telah berhasil meningkatkan 
prestasi belajar dan minat belajar peserta 
didik. Penelitian diakhiri di siklus II, 
karena minat belajar dan prestasi belajar 
peserta didik baik aspek pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan sudah mencapai 
target yang ditetapkan dan telah 
mengalami peningkatan yang signifikan. 
 
Perbandingan Hasil Tindakan 
Antarsiklus 
Secara umum, histogram 
peningkatan ketercapaian seluruh aspek 




Gambar 1. Histogram Peningkatan 
Ketercapaian Seluruh 
Aspek di Setiap Siklus 
 
Berdasarkan Gambar 1, diketahui 
bahwa setelah di beri tindakan, terjadi 
peningkatan ketercapaian baik dari minat 
belajar maupun prestasi belajar peserta 
didik. Persentase ketercapaian minat 
belajar 53,85% pada siklus I, dan 
meningkat menjadi 76,92% pada siklus 
II. Persentase ketercapaian peserta didik 
untuk aspek sikap dan keterampilan 
pada siklus I adalah 100%. Persentase 
ketuntasan peserta didik untuk aspek 
pengetahuan pada siklus I adalah 
69,23%, kemudian meningkat menjadi 
87,18% pada siklus II. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa terjadi peningkatan persentase 
ketercapaian baik dari prestasi belajar 
(sikap, pengetahuan, dan keterampilan), 
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Salah satu faktor yang menyebabkan 
terjadinya peningkatan prestasi belajar 
dan minat belajar peserta didik kelas XI 
MIPA 4, menurut peneliti adalah model 
pembelajaran yang digunakan saat 
proses pembelajaran. 
Dilihat dari sisi minat belajar, 
penerapan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
pada materi  Sistem Koloid yaitu dapat 
menghadirkan suasana yang realistis 
dengan menghubungkan antara 
pengetahuan yang diajarkan dengan 
situasi dunia nyata, sehingga siswa akan 
lebih memahami materi dan dapat 
menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari, dan dapat menuntut peserta 
didik untuk lebih aktif saat pembelajaran 
diskusi dan presentasi.  
Sedangkan jika dilihat dari sisi 
prestasi belajar, penerapan model 
pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) pada materi Sistem 
Koloid menuntut peserta didik untuk lebih 
aktif dan fokus saat pembelajaran. 
Penerapan model CTL menuntut peserta 
didik untuk lebih aktif dan saling 
membantu dalam memahami materi 
dengan belajar kelompok sehingga 
mempermudah pemahaman.  
Pada akhir pembelajaran, peneliti 
melakukan wawancara pada beberapa 
peserta didik kelas XI MIPA 4 untuk 
mengetahui tanggapan peserta didik 
terhadap penerapan model 
pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) pada materi Sistem 
Koloid. Berdasarkan hasil wawancara, 
sebagian besar peserta didik 
memberikan tanggapan positif. Menurut 
mereka, penerapan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
memudahkan mereka dalam memahami 
materi tanpa merasa jenuh saat 
pembelajaran.  
Secara keseluruhan, penelitian 
tindakan kelas dengan menerapkan 
model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) pada 
materi Sistem Koloid dapat dikatakan 
berhasil karena seluruh indikator minat 
belajar dan prestasi belajar yang diukur 
telah mencapai target yang ditetapkan. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
pada materi Sistem Koloid dapat 
meningkatkan minat belajar dan prestasi 
belajar peserta didik kelas XI MIPA 4 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning 
(CTL)dapat meningkatkan minat belajar 
dan prestasi belajar pada materi Sistem 
Koloid kelas XI MIPA 4 SMA Al-Islam 1 
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Ucapan terimakasih penulis 
sampaikan kepada Drs. Abdul Halim 
selaku Kepala SMA Al-Islam 1 Surakarta 
yang telah memberikan izin untuk 
melaksanakan penelitian di SMA Al-
Islam 1 Surakarta, Dra. Sri Hari Triana 
selaku guru bidang studi kimia SMA Al-
Islam 1 Surakarta yang telah 
memberikan izin menggunakan kelasnya 
untuk penelitian, dan peserta didik kelas 
XI MIPA 4 SMA Al-Islam 1 Surakarta 
tahun pelajaran 2015/2016 selaku subjek 
penelitian yang telah memberikan respon 
yang baik dalam pembelajaran. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
[1] Kemendikbud, 2013, Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudaya-
an Republik Indonesia No 81 A 
Tahun 2013 Tentang Implementasi 
Kurikulum, Kemen-dikbud, Jakarta. 
[2] Johnson, E.B. (2009). Contextual 
Teaching and Learning: Menjadikan 
Kegiatan Belajar-Mengajar Me-
ngasyikan dan Bermakna. Terj. Ibnu 
Setiawan. Bandung: MLC (Buku asli 
diterbitkan 2002). 
[3] Hudson, C. C & Whisler, V. R. 
(2005). Contextual Teaching and 
Learning For Practitioners. Valdosta 
State University 
[4] Rahmad, M., Ahmad, S., Azizahwati. 
(2010). Penerapan pen-dekatan 
Contextual Teaching Learning 
Jurnal Pendidikan Kimia (JPK) Vol. 6 No. 2 Tahun 2017    Hal. 128-134
 © 2017  Program Studi Pendidikan Kimia
134
dalam meningkatkan ke-terampilan 
psikomotorik Kimia siswa di kelas XI 
SMA Negeri 1 Ukui. Jurnal Geliga 
Sains 4 (1), 32-37.  
[5] Arikunto, S., 2008, Penelitian 
Tindakan Kelas, Bumi Aksara, 
Jakarta. 
[6] Rahmah, B.A. (2015). Penerapan 
Pendekatan Contextual Teaching 
And  Learning (CTL) Disertai 
Praktikum Untuk Meningkatkan 
Aktivitas Dan Prestasi Belajar Kimia 
Pada Materi Pokok Termokimia 
Kelas XI SMK Muhammadiyah 2 
Sragen Tahun Pelajaran 2013/2014. 
Jurnal Pendidikan Kimia (JPK) , 4(4), 
217-221  
[7] Suyadi, 2011, Panduan Penelitian 
Tindakan Kelas, Diva Press, 
Yogyakarta. 
[8] Sugiyono, 2012, Metode Penelitian 
Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, 













Jurnal Pendidikan Kimia (JPK) Vol. 6 No. 2 Tahun 2017    Hal. 128-134
 © 2017  Program Studi Pendidikan Kimia
